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NILAI KESETARAAN ANTARA INTENSITAS PENGUSANGAN CEPAT DENGAN UAP
ETANOL (IPCUE) DAN PERIODE SIMPAN ALAMIAH (PSA) PADA BENIH PADI
(Oryza sativa L.)

Eko Pramono
Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
pramono.eb l(@gmail.com
(Diterima: 18 Juli 2011, disetujui: 31 Agustus 2011)

ABSTRACT

The equality value (EV) between the intensity of rapid aging with saturated ethanol vapor
(IRASEV) and natural storage period (NSP) could be used to examine the capacity of storage estimation. A
study to determine the NK between IRASEV and NSP was carried out using a lot of Mayang variety rice
seeds conducted from January to October 2010. Some seeds were placed in plastic bags and stored in a
room temperature with relative humidity, then a viability was tested and observed after natural storage
period of 0, 2, 4, 6, and 8 months. Some other seeds were treated using IRASEV for 0,10,20,30, 40, and 50
minutes. After the rapid aging treatment, the viability of seeds was tested and observed. Data were
analyzed in linear regression to see the relationship between the values of viability as the dependent
variables of Y, and PSA or IPCUE as independent variables X, Y = a + bX. The equality value (EV) was
calculated by comparing the X,,, . treated by using the intensity of rapid aging in saturated ethanol vapor
(IRASEV) for 0, 10, 20, 30 and X, with the value of Y from the variable percentage of total normal
seedlings (TNS) 80%. The results showed that using the variable percent of total normal germination
(TNS) for 1 minute IRASEYV, it was equivalent to 0.21 months of NSP.

Keywords: value equality, rapid ageing, rice, seed

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman
pangan penting di Indonesia diperlukan dalam
jumlah besar + 54 juta ton/tahun. Dengan
produktivitas rata-rata 4,5 ton/ha, padi gabah
kering giling sebanyak itu memerlukan luas
pertanaman 12 juta ha. Dengan penggunaan
benih rata-rata per hektar 25 kg, jumlah benih
yang diperlukan mencapai +300.000 ton/tahun.
Benih sebanyak itu memerlukan penyediaan
yang professional dan teknologi penyimpanan
yang baik.

Penyimpanan benih yang be‘nar adalah
menyimpan benih dengan tidak melampaui
kemampuan atau daya simpan dugaannya (DSD).
Daya simpan dugaan ini dapat diketahui melalui
uji daya simpan pada saat benih akan disimpan.
Pengujian daya simpan dugaan ini dapat

dilakukan dengan metode pengusangan cepat,

yaitu pengujian viabilitas benih sebelum
disimpan dengan memberikan perlakuan
intehsitas pengusangan cepat pada benih.
Intensitas pengusangan cepat (IPC) dapat
berupa a) periode waktu (dalam satuan menit)
benih dikenai oleh uap jenuh etanol (IPCUE)
(Sadjad, 1972; Pian, 1981; Saenong, 1986;
Pramono, 1991); b) konsentrasi larutan etanol
(dalam satuan %) yang dikenakan pada benih
dalam periode waktu tertentu (IPCLE)
(Pramono, 2000a, b; Chazimah, 2000, Susana,
2003; Sulianti, 2004); dan c¢) periode waktu,
dalam satuan jam, benih dikenai perlakuan fisik
berupa suhu 41°C dan kelembaban nisbi 100%
(IPCF) (Delouche dan Baskin, 1973; Abdul
Kadir, 2001; Pramono, 2001; Sugiyanto, 2000,
Herlambang, 2005).
Benih padi dinyatakan memiliki daya
simpan yang lebih tinggi daripada benih kacang-
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kacangan, seperti kedelai dan kacang tanah,
sehingga diberi masa edar enam bulan sejak
pengujian (Departemen Pertanian RI, 1984).
Akan tetapi masa edar itu diperlakukan untuk
semua benih padi yang divji, tanpa melihat nitai
vigor awal benih. Pada kenyataannya vigor awal
benih padi dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
tempat benih berkembang. Vigor daya simpan
benih padi dipengaruhi oleh perbedaan dosis
pupuk organik dan dosis pupuk mikro yang
diberikan pada pertanaman . produksi benih
(Pramono, 2010). Selain itu, vigor awal benth
juga dipengaruhi oleh wvarietas. Vigor daya
simpan benih padi varietas Mira lebih tinggi
daripada varietas Mayang (Pramono, 2010).
Beberapa peneliti telah melaporkan bahwa vigor
daya simpan dipengaruhi oleh genetik, seperti
pada kedelai (Abdul Kadir, 2001; Chazimah,
2000), padi (Susana, 2003; Pramono, 2009a),
jagung (Sugiyanto, 2000), dan kacang tanah
(Sulianti, 2003; Herlambang, 2005; Heryanto,
2010). Karena vigor daya simpan benih ternyata
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor
genetik, maka daya simpan benih juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetik
juga. Oleh sebab itu, karena masa edar benih
berkaitan dengan vigor daya simpan dan daya
simpan maka pengujian daya simpan perlu
dilakukan untuk menetapkan masa edar benih
tersebut.

Pengujian daya simpan bénih sebelum
disimpan ini dapat dilakukan dengan suatu
metode pengusangan cepat menggunakan uap
etanol (MPCUE). Benih yang dikenai perlakuan
intensitas pengusangan cepat dengan uap etanol
(IPCUE) makin tinggi mengalami kemunduran
viabilitasnya (Sadjad, 1972; Pian, 1981;
Saenong, 1986; Pramono, 1991).Uap jenuh

etanol 95% dapat mengusangkan atan
memundurkan benih secara cepat, dengan gejala
kemunduran yang scrupa dengan kemunduran
benih oleh periode simpan alamiah (PSA) (Pian,
1981; Saenong, 1986). Secara alamiah, etanol di
dalam benih merupakan hasil reaksi respirasi
anaerobik sebagai suatu reaksi yang
menghasilkan energi untuk mempertahankan
viabilitas benih itu sendiri (Bewley dan Black,
1985). Akan tetapi, etanol yang tertumpuk di
dalam sel kemudian merusak membran sel
dengan memisahkan komponen fosfolipidnya
(Priestley dan Leopold, 1980). Oleh sebab itu,
MPCUE dapat digunakan untuk pengujian daya
simpan (DS)benih.

Pengujian DS benih dengan MPCUE dapat
mengetahui daya simpan dugaan (DSD) dalam
satuan menit. Untuk mengetahui DSD benth
dalam satuan periode simpan alamiah (PSA)
diperlukan suatu upaya untuk mengetahui nilai
kesetaraan {NK) antara intensitas pengusangan
cepat dengan uap etanol (IPCUE) dengan periode
simpan alamian (PSA).

Beberapa penelitian pada benih kedelai
menunjukkan bahwa nilai kesetaraan antara
intensitas pengusangan cepat fisik (IPCF) dan
PSA adalab 1 jam IPCF setara dengan 0,12-0,15
bulan PSA (Pramono, 2001), dan nilai kesetaraan
antara intensitas pengusangan cepat oleh
konsentrasi larutan etanol (JPCKLE) dengan
PSA adalah 1% IPCKLE setara dengan 0,46
bulan PSA (diukur dengan peubah daya
berkecambah), atau 1% IPCKLE setara dengan
0,54 bulan PSA (diukur dengan peubah persen
kecambah normal kuat) (Pramono, 2000b).
Dengan demikian, jika nilai kesetaraan antara
mtensitas pengusangan cepat oleh uap etanol
(IPCUE) dengan PSA untuk benih padi dapat.

Nilai Kesetaraan Antara Intensitas Pengusangan ... (Eko)



diketahui, maka DSD untuk benih padi dapat
diketahui dengan pengujian DSD menggunakan
MPCUE.

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
nilai-nilai kesetaraan (NK) antara intensitas
pengusangan cepat uap jenuh etanol 95%
(IPCUE) dengan periode simpan alamiah (PSA)
pada benih padi.

METODE PENELITIAN

Percobaan ini dilaksanakan di
Laboratorium Benih Fakultas Pertanian
Universitas Lampung pada Januari sampai
Agustus 2010.

yang dipanen dari pertanaman di Desa

Benih padi vartetas Mayang,

Pujorahayu Kecamatan Negeri Katon,
Kabupaten Pesawaran, Propinsi Lampung pada
2009 digunakan dalam

penelitian ini. Sebagian benih tersebut diberi

pada 26 Nopember

perlakuan periode simpan alamaiah (PSA)0, 2, 4,
6, dan & bulan dalam wadah karung plastik dalam
ruang dengan kondisi suhu dan kelembaban nisbi
kamar. Sebagian benih lagi diberi perlakuan
intensitas pengusangan cepat uap etanol (IPCUE)
dengan 0, 10, 20, 30, 40, dan 50 menit. IPCUE
diberikan setelah benih padi dilembabkan selama
12 jam dalam gulungan kertas merang lembab,
yaitu dengan menderanya dengan uap jenuh
etanol 95% dalam mesin pengusang cepat Tipe
[PB77-1.

Viabilitas benih pada setiap akhir PSA 0,
2, 4, 6, dan 8 bulan, dan setelal mendapat
perlakuan IPCUE 0, 10, 20, 30, 40, dan 50 menit
tersebut dilihat dengan uji perkecambahan, yaitu
uji kecepatan perkecambahan (UKP), dan uji
keserempakan perkecambahan (UKsP). Uji
perkecambahan benih menggunakan metode
UKDdp (uji kertas digulung didirikan dilapisi
plastik) (Sadjad, 1972). Kertas yang digunakan
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dalam UKDdp tersebut adalah kertas merang
yang dilembabkan dengan air. Dalam uji
perkecambahan ini, benih padi ditanam pada
media kertas merang lembab, lalu digulung dan
dikecambahkan dalam germinator tipe IPB-73-
2A. Pengujian ditakukan 6 kali ulangan dengan
50 butir benih setiap ulangan.

Pcubah yang diamati dari UKP adalah
persen kecambah normal total (KINT), kecepatan
perkecambahan (KP), dan persen kecambah
abnormal (KAN); dan dari UKsP adalah persen
kecambah normal kuat (KNK). Persen kecambah
normal total (KNT) adalah persentase semua
kecambah yang muncul normal dari 50 butir
benih yang dikecambahkan sampai dengan
periode pengujian 7 hari. Persen kecambah
abnormal (KAN) adalah persentase semua
kecambah yang muncul abnormal dari 50 butir
benih yang dikecambahkan sampai dengan
periode pengujian 7 hari. Pada UKP, penilaian
dan penghitungan kecambah normal yang
muncul dilakukan setiap hari sejak hari tiga
hingga hari ke tujuh. Kecepatan perkecambahan
dihitung dengan rumus KP= ¥ (AKN/T{) dengan
AKN adalah pertambahan persen kecambah
normal pada hari ke-i terhadap 1 hari
sebelumnya (i — 1), dan T/ adalah jumlah hari ke /,
dengan i = 3 sampai 7). Kecambah normal padi
adalah kecambah yang memiliki akar primer dan
tajuk normal. Uji keserempakan perkecambahan
(UKsP) dilakukan untuk mengukur persen
kecambah normal kuat (KNK). Kecambah
dinyatakan sebagai kecambah normal kuat jika
tajuk kecambah lebih dari 2 cm pada saat
pengamatan 6x24 jam setelah dikecambahkan.

Selain uji perkecambahan, kemunduran
benih akibat PSA dan IPCUE diukur tingkat
kebocoran membran sel-selnya dengan

mengukurnilaidaya hantar listriknya (DHL). |
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Benih padi sebanyak 15 gram direndam
dalam 150 ml air aquadestilata selama 24 jam.
Air rendaman benih itu lalu diukur nilai DHLnya
dengan alat DHL meter. Nilai DHL rendaman
benih tersebut dikurangi dengan DHL air
aquades. DHL dinyatakan dalam satuan pmhos/g
benih.

Data pengamatan dicatat, lalu dilakukan
analisis regresi linear, Y=a+bX dengan Y adalah
peubah yang diamati, dan X adaiah PSA atau
IPCUE, sehingga diperoleh pasangan garis lurus
Yeor =8, + b, Xpoe dan Yo, = a, + b, X,
Kemudian, nilai slope b, dan b, dibandingkan
dengan statistik uji t-student untuk mengetahui
homogenitas antara slop b, dan b, dengan
menggunakan rumus berikut (Gomez dan
Gomez, 1976):

b,—b

t-hitung = . | - : dan
V(S (1/2x, +1//Ex,")

ng - (nl -I)Sy.xlllz + (112 -I)Sy‘x(Z)z

(nl + n; - 4)

b, adalah slope garis Y., dan b, adalah slope
garis Y, Sy_x“f dan Symf masing-masing adaiah
ragam dari Y. dan Y,,,, dan n, dan n, masing-
masing adalah banyaknya pasangan data (X,
Y peue) dan (X, Yoea)- Jika t-hitung lebih kecil
dari t-tabel 0,025 dengan derajat bebas (db) n, +
n, - 4, maka slop dari dua garis linear Y ., dan Y .
adalah homogen. Nilai kesetaraan (NK) antara
[PCUE dan PSA dihitung dengan cara
membandingkan antara X, pada Y, = KNT
= 80% dan X,,, pada Y,;, = KNT = 80% yang
memiliki t-hitung (b, - b,) paling keecil. Nilai t-
hitung (b, - b,} paling kecil dicari dengan
mengubah skala pada sumbu X, maupun pada

X, dengan faktor kelipatan untuk skala sumbu

Nilai Kesetaraan Antara Intensitas Pengusangan

pada peubah kecepatan perkecambahan (KP),
kecambah normal kuat (KNK), beniih mati {BM),
dan daya hantar listrik (DHL) dilakukan dengan
menghitung nilai X, yang setara dengan X,
pada saat nilai Y = KNT = 80%. Pasangan garis
lurus Yo, dan Y, itu kemudian dipetakan
dalam grafik untuk melihat kehomogenan kedua
slopnya (b, danb,). Analisis regresi itu dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft
Office Excel 2007.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran viabilitas benih dan daya
hantar listrik (DHL) benih padi setelah mendapat
perlakuan PSA disajikan pada Tabel 1, dan
perlakuan IPCUE disajikan pada Tabel 2.
Selama PSA 0 sampai 6 bulan, viabilitas benih
menurun secara gradual, tetapi pada PSA 6 - 8
bulan, viabilitas benih padi menurun secara
drastic (Tabel 1). Pengaruh [PCUE 0 sampai 50
menit menurunkan viabilitas benih secara
gradual saja (Tabel 2).

Hasil analisis regresi dari data Tabel | dan
Tabel 2 menghasilkan persamaan-persamaan
garis Y = a + b X sebagai ditampilkan pada Tabel
3. Untuk peubah kecambah normal total (KNT),
Yo, = 108,64 -10,87 X, dan Y, = 93,70-
11,00 X, dan untuk peubah lainnya seperti
disajikan pada Tabel 3.

... (Eko)
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Tabel 1. Nilai kecambah normal total (KNT), kecambah normal kuat (KINK), kecepatan perkecambahan
(KP), kecambah abnormal (KAN), dan daya hantar listrik benih padi setelah mendapat

perlakuan periode simpan alamiah (PSA)

PSA Peubah
(bulan) KNT (%) KNK (%) KP(%hari) KAN (%) DHL (umhos/g)
0 93,22 84,56 28,31 3,78 9,21
2 92,33 77,67 22,48 3,44 9,87
4 84,33 68,56 19,14 7,78 22,59
6 50,44 41,22 11,20 12,78 36,33
8 5,44 3,33 1,33 8,67 37,25

Tabel 2. Nilai kecambah normal total {(KNT), kecambah normal kuat (KNK), kecepatan perkecambahan
(KP), kecambah abnormal (KAN), dan daya hantar listrik benih padi setelah mendapat

perlakuan intensitas pengusangan cepat uap etanol (IPCUE)

IPCUE Peubah
(x 5menit) KNT (%) KNK(%) KP(%har)) KAN (%) DHL (umhos/g)
0 93,22 84,56 28,31 3,78 9,21
2 87,22 72,44 25,75 9,22 14,68
4 80,33 60,22 23,73 12,78 16,17
6 45,44 33,33 20,97 31,89 17,73
8 45,44 30,11 14,23 34,56 17,89
10 34,56 18,89 10,93 42,44 21,17

Tabel 3. Persamaan garis lurus Y= a + bX hubungan antara viabilitas benih (Y) dan X periode simpan
alamiah (X,,) atau X intensitas pengusangan cepat uap etanol (X,c )

Faktor
Y -a+bX t-hitung  t-tabel 5%  kelipatan
Peubah bl-b2 bl-b2 skala X
KNT (%) Yo 108,64-10.87%ss 4 g3 237 X 1bulanX
Yoew 63,70-11,00X 00 .
) : 10 menit
KNK (%) v, = 94,84-19,89X,, 0.18" 2,37 X2 bulan
A 84,37-20,67X pe , X15 menit
KAN (%) Yoo = 47+
54 3, 7 1,91XPSA 0’13 tn 2’37 X2 bulan X
. Yines™ 1,86+ 2506XII’CUE i
KPOohar) y = 19.54.6,50% bo ment
%, 29 ;3 ;3 ’ X - 0,14" 2,37 X2bulanX
DHL v - 6’1 - 339 iPCUE 18 menit
(mmhos/g) G o 34+ 8,25Kss 0,04" 2,37 X2 bulanX40
frek 11,07+ 8,1 IXIPCUE 1
menit

Keterangan : b,=slop dari Y,,; dan b, =slop dari Y,,,;; tn = tidak nyata. KN'T = kecambat normal total;
KNK = kecambah normal kuat; KAN = kecambah abnormal; KP=kecepatan perekecambahan;
dan DHL = daya hantar listrik.

Pasangan garis Y ..

dan Y,g,

ditampilkan pada Gambar 1 sampai Gambar $.

Kehomogenan slop pasangan dua garis lurus itu

hampir sejajar.

diperlihatkan oleh slop kedua garis tersebut yang

Dengan selisih nilai b, dan b,

yang kecil, kedua garis lurus Y.

dan Y, .

Jumnal Pembangunan Pedesaan Volume 11 Nomor 2, Desember 2011, hal 75 - 85
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hampir sejajar. Jarak antara dua garis lurus itu
ditentukan oleh selisih nilai a, dan a,.

Nilai kesetaraan (NK) dihitung dengan
cara membandingkan antara X.., dan X,
Perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 4.
Dengan menggunakan peubah KNT, X, dan
Xpss masing-masing dihitung pada Y pes = Yoo =
KNT =80%. Pada Y .o = 80%, Xpeor = 12,45
menit, dan pada Y,., = KNT =80%, X, = 2,63
bulan, sehingga NK antara X, dan X, adalah
1 menit IPCUE setaradengan 0,21 bulan

PSA. Dengan menggunakan peubah
KNK, nilai X,, = 2,63 bulan setara dengan X,
=11,38 menit, sehingga NK antara X . dan X,
adalah 1 menit IPCUE setara dengan 0,23 bulan
PSA. Dengan menggunakan peubah KAN, nilai
Xoen = 2,63 bulan setara dengan X, = 5,00
menit, schingga NK antara X, dan X, adalah
1 menit IPCUE setara dengan 0,53 bulan PSA.

120,00

{we= o} Yesa= 108,64 -10,87X
R*=0,39

100,00 RN
F

80,00

KNT {%}

60,00 -

40,00 -

20,00 4
R*=0,92

0,00

0 2 4

6 8 10

P5A {x 1 bulan) atau IPCUE (x 10 menit}

Gambar 1. Hubungan antara nilai persen kecambah normal total (KNT) dan periode simpan
alamiah (PSA}) (=— *); dan intensitas pengusangan cepat uap etanol (IPCUE) (x--- x)

100,00 1

80,00 1™,
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60,00
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Gambar 2. Hubungan antara nilai persen kecambah normal kuat (KNK) dan periode simpan
alamiah (PSA) (— »); dan intensitas pengusangan cepat uap etanol (IPCUE} (x--- x)
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Gambar 3. Hubunéan antara nilai persen kecambah abnormal kuat (KAN) dan periode

simpan alamiah (PSA) (»— »); dan intensitas pengusangan cepat uap etanol (IPCUE) (x--- x)
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Gambar 4. Hubungan antara nilai kecepatan perkecambahan (KP) dan periode simpan alamiah
(PSA) (=— =}; dan intensitas pengusangan cepat uap etanol (IPCUE) (x--- x)
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Gambar 5. Hubungan antara nilai daya hantar listrik (DHL) dari cairan perendam benih dan
periode simpan alamiah (PSA) (— *); dan intensitas pengusangan cepat uap etanol
(IPCUE) (x--- x)
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Dengan menggunakan peubah KP, nilai

Xpsa = 2,63 bulan setara dengan X, = 24,12
menit, sehingga NK antara X, dan X,,, adalah
1 menit IPCUE setara dengan 0,11 bulan PSA.
Dengan menggunakan peubah DHL, nilai X, =
2,63 bulan setara dengan X, = 31,17 menit,
sehingga NK antara X,., dan X, adalah 1
menit [PCUE setara dengan 0,08 bulan PSA.
Nilai-nilai kesetaraan antara IPCUE dan

PSA berbeda-beda antara peubah satu dengan
peubah yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa
pengukuran dengan peubah yang berbeda
memiliki perbedaan dalam nilai PSA atau IPCUE
itu secara terpisah. Dengan demikian, pemilihan
peubah dalam pengamatan juga menjadi
pertimbangan tersendiri. Dengan peubah KNT,
perlakuan IPCUE 1 menit setara dengan
perlakuan periode simpan alamiah (PSA) 0,21
bulan. Dengan peubah kecambah normal kuat
(KNK), perlakuan IPCUE 1 menit setara dengan
perlakuan periode simpan alamiah (PSA) 0,23
bulan. Periode simpan alamiah, dalam hal ini,
adalah periode simpan dalam kondisi simpan
dalam wadah karung di dalam ruangan yang
bersuhu dan berkelembaban nisbi lingkungan
terbuka. Dengan demikian, pembakuan peubah
dan cara pengukuran peubah kemudian akan
menjadi sangat penting. Pembuatan panduan
cara pengamatan setiap peubah perlu dibuat.
Walaupun, ISTA dan AOSA sudabh membuat
panduan itu. Hasil penelitian pada benih kedelai
(Pramono, 2000b), 1% IPCEL setara 0,46 bulan
PSA (jika menggunakan peubah persen
kecambah normal) atau 1% IPCEL setara 0,54
bulan PSA (jika menggunakan peubah kecambah
normal kuat). Perbedaan nilai kesetaraan juga

dapat terjadi oleh penggunaan metode

Nilai Kesetaraan Antara Intensitas Pengusangan

pengusangan yang berbeda. Penelitian Pramono
(2008) pada benih kacang tanah, 1 menit
intensitas pengusangan cepat dengan uwap jenuh
etanol 95% (IPCUE) setara 0,13 bulan periode
simpan alamiah (PSA), 1% intensitas
pengusangan cepat dengan larutan etanol
(IPCLE) setara dengan 0,6 bulan PSA, dan 1 jam
intensitas pengusangan cepat fisik (IPCF) dengan
suhu 41°C dan kelembaban nisbi 100% setara
dengan 0,02 bulan PSA.

Nilai-nilai kesetaraan (NK) antara IPCUE
dan PSA itu (Tabel 4) dapat diurutkan dart yang
paling besar ke yang kecil berdasarkan
peubahnya adalah sebagai KAN (1 menit setara
0,53 bulan), KNK (1 menit setara 0,23 bulan) ,
KNT (1 menit setara 0,21 bulan), KP (1 menit
setara 0,11 bulan), dan DHL (I menit setara 0,08
bulan). Dalam pengujian viabilitas benih, peubah
KNT paling sering dilakukan karena paling
mudah cara melakukan pengamatannya.
Kecambah normal total (KNT) adalah semua
kecambah yang dinyatakan normal dihitung lalu
dijadikan persen terhadap benih yang ditanam.
Untuk benih padi, kecambah normal adalah
kecambah yang memiliki akar primer, dan tajuk
yang normal. Pengukuran dengan peubah KNK
agak rumit. Kecambah normal kuat (KNK)
adalah kecambah normal yang muncul dalam uji
keserempakan perkecambahan dengan kinerja
fisik, seperti panjang atau besarnya akar primer,
panjang atau besarnya tajuk lebih besar dari
sekedar kecambah normal saja.

Dalam pengamatan penelitian ini, KNK
adalah bila kecambah normal padi memiliki

panjang tajuk dan panjang akar lebih dari 2 cm.

... (Eko)
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Tabel 4. Perhitungan Nilai kesetaraan (NK) antara X dari intensitas pengusangan cepat uap
etanol (X,;,.) dengan X dari periode simpan alamiah (X,,,) pada beberapa peubah

Pada Y=KN T=80%

X X
ek g

Peubah

2,63

KNT (%) 12,45

2,63

Nilai Yrsa Nilai XIPCUE yang Nilai Kesetaraan
pada Xpsa setara dengan Yesa

(NK)
1 menit IPCUE
setara dengan
0,21 bulan

1 menit IPCUE setara
dengan 0,08 bulan

pada Xpsa = 2,63

KNK (%)

1 menit IPCUE setara
dengan (,08 bulan

KAN (%)

68,68

I menit [IPCUE setara

11,38 dengan 0,08 bulan

KP (%/hari)

5,98

1 menit IPCUE setara

5,00 dengan 0,08 bulan

DHL

20,97

1 menit IPCUE setara

24,12 dengan 0,08 bulan

(mmhos/g)

17,39

1 menit IPCUE setara

311,17 dengan 0,08 bulan

Keterangan : Y ., = nilai Y pada X,.,.; Y.s.= nilai Y pada X,;,; KNT = kecambah normal total;
KNK = kecambah normal kuat; KAN = kecambah abnormal; KP= kecepatan

Memang penetapan panjang akar atau
panjang akar lebih dari 2 cm untuk tajuk dan akar
primer tersebut hanya digunakan dalam
penelitian ini dan belum dibakukan dalam
pengujian benih.

Kecambah abnormal (KAN) juga
memiliki NK yang besar, yaitu | menit [IPCUE
setara dengan 0,53 bulan PSA. Suatu kecambah
padi dinyatakan KAN bila salah satu atau
keduanya dari akar primer atau tajuk tampii tidak
normal, seperti tidak ada akar atau tajuknya, akar
atau tajuknya patah, dan akar atau tajuknya
kerdil.
objektif untuk mengukur vigor befiih, bahkan
lebih objektif daripada KNK, sebab KP adalah
persen kecambah normal yang terbentuk per hari
Bila
sampai dengan 7 hari benih padi tidak

Kecepatan perkecambahan (KP) juga

hingga akhir periode pengujian 7 hari.

berkecambah maka benih itu dinyatakan mati.
Peubah daya hantar listrik (DHL) dapat

mengukur kemunduran benih akibat kerusakan
membran sel, karena DHL itu mengukur bahan
metabolit dalam sel yang keiuas sel saat benih
direndam. Makin besar nilai DHL makin rendah
vigor benih itu, kareria kemundurannya makin

besar.

KESIMPULAN

Nilai kesetaraan (NK) antara intensitas
pengusangan cepat dengan uap etanol (IPCUE)
dengan periode simpan alamiah (PSA) untuk
benih padi dapat dinyatakan dengan beberapa
peubah viabilitas benih dan daya hantar listrik
(DHL). Nilai kesetaraan tersebut adalah dengan
peubah persen kecambah normal total (KNT) i
menit IPCUE setara dengan 0,21 bulan PSA,
dengan peubah persen kecambah normal kuat
(KNK) 1 menit IPCUE setara dengan 0,23 bulan
PSA, dengan peubah persen kecambah abnormal
{KAN) | menit IPCUE setara dengan 0,53 bulan.
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PSA, dengan peubah kecepatan perkecambahan
(KP) 1 menit IPCUE setara dengan 0,11 bulan
PSA, dan dengan peubah daya hantar listri (DHL)
1 menit IPCUE setara dengan 0,08 bulan PSA.
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